
Bertumbuh
dalam Kelompok

J uan selalu senang mem bicarakan cuaca dan kemajuan ladangn ya dengan
pera-ii-petani lain di lingkungannya. Demikian juga Maria mendapat kegem-
bird tn di dalam pertemuan dengan ibu-ibu yang lain untuk saling be-cerita ten-
tang anak-anak mereka dan bertukar resep makanan dan petunjuk .iraktis un-
tuk I umah tangga. Karena itu mereka tidak heran ketika Manuel menjawab
peri .nyaan kakeknya dengan mengatakan bahwa hal yang paling dt .enanginya
eli " kolah ialah bermain bersama anak-anak yang lain.

Kita manusia adalah makhluk sosial dan saling membutul kan. Kita
men .okong dan menolong satu sama lain. Kita belajar dan tum iuh dalam
kelompok.

Pertumbuhan rohani juga ditolong oleh persahabatan dengan 0[, mg Kristen
yan; lain. Gereja setempat memenuhi kebutuhan akan persahabat m melalui
kebaktian bersarna, persekutuan, pendidikan dan pelayanan. Al an tetapi,
kelompok kecil yang saling berbagi suka dan duka menyediakan dasar yang
lebih informal untuk persahabatan dan cenderung melibatkan orang orang per-
caya -ecara lebih pribadi dalam proses pengasuhan hidup rohani. }<, edua ben-
tuk )ergaulan ini dibutuhkan, dan kelompok yang lebih kecil H: lalu harus
mek -igkapkan pelayanan gereja setempat.

Dalam pasal ini saudara akan mempelajari pentingnya kelornp lk berbagi
suka elan duka, bagaimana kelompok tersebut melayani kebutuhan OI ang-orang
dan iagaimana mengorganisasi dan mengatur pertemuan kelompok, 'demikian.
Sew, ktu saudara berhubungan dengan kelompok seperti ini, sa.r Iara akan
mel! 'at bahwa hal ini menyediakan kesempatan bagi saudara untuk 1«lajar dari
oran ~ lain dan menolong mereka berkembang menuju keserupa.in dengan
Kri, us.
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ikhtisar pasal

Berbagi Kehidupan Kristen dalam Kelompok Kecil
Mengenali Prinsip-Prinsip Keberhasilgunaan Kelompok
Memimpin Kelompok-Kelompok Berbagi Suka dan Duka

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pelajaran ini saudara seharusnya dapat:

• Menyatakan tujuan kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

• Membahas empat kebutuhan antar perseorangan yang dipenuhi melalui peran
serta dalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

• Menerangkan beberapa prinsip keberhasilgunaan kelompok.

• Mengenali beberapa aspek praktis dari mengorganisir dan memimpin keIom-
pok Kristen yang berbagi suka dan duka.
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kegiatan belajar

I. Pelajarilah uraian pasal menurut prosedur yang diberikan daian pasal I.

2. Bil I saudara telah menyelesaikan uraian pasal, kerjakanlah soal-I, -al untuk
m , nguji diri dan periksalah jawaban saudara.

uraian pasal

MEMBAGI KEHIDUPAN KRISTEN DALAM KELOMPOK KI:<:lL

Tujuan Kelompok Berbagi Suka dan Duka

Tuju.i I I Memilih pernyataan yang menunjukkan dengan tepat tujua '/ kelom-
pok berbagi suka dan duka.

~, mua orang yang dilahirkan baru mempunyai suatu persamaan mereka
telah' enerima hidup rohani baru, hidup Yesus. Sementara saudara ri em pela-
jari L -sus ini, saudara telah disadarkan akan kebutuhan setiap oranj Kristen
untuk nengasuh hidup rohaninya. Pasal ini memperkenalkan suatu 11 isur lain
yang J'I embantu pertumbuhan rohani. Karena kita orang Kristen bers.nua-sarna
menga nbil bagian dalam kehidupan Yesus, kita saling berhubungan. Semua
orang' ang ambil bagian dalam kehidupan ini menjadi bagian dari tuhuh-Nya
(I KOl ntus 12: 12,27). Hal ini berarti bahwa semua orang Kriste I saling
berhut .mgan secara hidup dan dinamis. Hubungan ini boleh jadi kuran: : pribadi
dan th ak berarti, kecuali itu dikembangkan; hubungan ini seharusnya hertum-
buh dun berkembang, karena demikian itulah sifat tubuh, seperti ya ng telah
kita pt lajari.
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Kita bertanggung jawab bukan saja atas pertumbuhan dan perkembangan
pribadi satu sama lain, tetapi juga untuk pertumbuhan pengalaman kita ber-
sama. Gereja menjadi kuat dan produktif melalui pertumbuhan dan daya hidup
masing-masing anggotanya. Semua bagian ini bekerja bersama-sama untuk tu-
juan tubuh itu secara keseluruhan. Tubuh alamiah berfungsi dalam cara sehat
dan produktif bilamana setiap bagian mengerjakan tugasnya yang khusus.
Dalam hal rohani, tubuh Kristus berfungsi secara efektif bila masing-masing
anggota yang bertumbuh menyumbangkan bagiannya. Salah satu cara yang pa-
ling berhasil-guna untuk mencapai perkembangan ini ialah melalui kelompok
berbagi suka dan duka. Kita akan melihat apa yang terjadi ketika anggota-
anggota kelompok itu membawa penyerahan, tenaga dan pekerjaan mereka ke
gereja. Kelompok seperti ini dapat memajukan fungsi gereja setempat:
memuliakan Allah, memperluas kerajaan-Nya, dan meneguhkan serta men-
dewasakan anggota tubuh Kristus. Karena itu, orang Kristen harus berkumpul
bersama-sama untuk saling berbagi kehidupan Kristus dan persekutuan tubuh-
Nya.

Satu cara yang penting dan berarti untuk memajukan pertumbuhan dan
perkembangan rohani adalah melalui kelompok kecil yang berbagi suka dan
duka. Kelompok kecil sekitar 10-12 orang dengan tekun mengadakan perseku-
tuan, doa syafaat, saling melayani Firman Tuhan, dan mengambil bagian ber-
sama dalam harta rohani. Kelompok ini menyediakan lingkungan yang pen-
ting di mana pertumbuhan rohani dapat terjadi. Hubungan-hubungan yang
berkembang dalam kelompok seperti ini adalah sumber yang bernilai untuk
pengasuhan kehidupan Kristus dalam setiap anggota. Hubungan kelompok ini
memungkinkan setiap anggota memperoleh kekuatan dan dukungan dari semua
anggota yang lain serta membantu perkembangan rohani orang lain. Anggota
kelompok yang kecil dapat saling meneguhkan supaya masing-masing bertum-
buh secara rohani. Dalam proses ini pengalaman bersama kelompok itu
diperkaya juga.

Persekutuan yang begitu berharga, hubungan antar pribadi, tanggung
jawab yang mendalam antar sesama, dan secara akrab berbagi kehidupan Yesus
seperti ini adalah tanda-tanda khas jemaat Kristen. Tanda-tanda ini menjadi
sifat gereja seperti yang dikehendaki Yesus. Tidak mempunyai ciri-ciri seperti
yang disebut di atas berarti tidak memenuhi kerinduan Kristus bagi tubuh-Nya,
yaitu gereja. Untuk lebih meningkatkan perkembangan dan kedewasaan jemaat-
Nya, Tufian memberikan bermacam-macam karunia pelayanan kepada jemaat
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m, lalui Roh Kudus untuk memudahkan mereka mengambil bagi ln bersama
sa na dalam persekutuan dan pengasuhan ini.

1-:- Berdasarkan uraian yang baru saja saudara pelajari, lingkar bh huruf d
depan jawaban yang benar untuk setiap pertanyaan di bawah Ir i.

1 I'ujuan utama kelompok Kristen yang berbagi suka dan duk ii adalah
al bertukar pendapat tentang pengajaran Alkitab.
b) menjadi bagian dari tubuh Kristus.
c) herbagi kehidupan Kristus dengan orang lain pada tingkat yang I 'bih pribadi
d) menerima hidup baru yang Yesus berikan.

2 I 'iri kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka ialah
a) keinginan memiliki kekayaan materi yang sama.
b) keterlibatan setiap anggota untuk mencapai kesejahteraan rol' ani anggota

.ang lain.
c) .ierasaan simpati setiap anggota untuk masalah anggota yang lain.
d) rerasaan sedang menghadapi masalah yang sama.

3 Hubungan-hubungan di dalam kelompok Kristen yang berbagi su k a dan duka
me -nenuhi kebutuhan masing-masing peserta dengan
a) menolong mereka untuk saling menguatkan supaya mernudahl. m pertum-

buhan rohani.
b) .nernberi dasar untuk membandingkan kehidupan yang saleh.
c) menolong mereka menghindari hubungan "duniawi".
d) mengadakan kelompok di mana setiap orang dapat bersaksi tenta ig Imannya.

4 randa-tanda khusus yang dimaksudkan Yesus sebagai sifat gereja -Nya adalah
a) persekutuan kelompok yang akrab dan hubungan antar Jl ibadi yang

berharga,
b) mendermakan semua harta benda dan menghindari hal-hal yang t dak rohani.
el hidup terasing dari orang lain dan melakukan banyak perbu a an baik.
d) nenghindari mereka yang tidak Kristen dan mengritik orang-oi ang Kristen

I ang lemah.
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5 Yesus memberikan karunia-karunia pelayanan rohani kepada jemaat-Nya
supaya
a) setiap anggota dapat memiliki suatu tugas yang berarti.
b) orang mempunyai suatu cara untuk bertahan dalam dunia yang jahat ini.
c) orang-orang Kristen akan terlalu sibuk sehingga tidak memperhatikan hal-

hal duniawi.
d) persekutuan yang saling membagi dan pengasuhan dapat dipermudah.

Kelompok Berbagi Suka dan Duka Berdasarkan Pandangan Sejarah

Tujuan 2. Memilih pernyataan yang mengenali dengan tepat bagaimana kelom-
pok kecil yang berbagi suka dan duka telah dipakai sepanjang se-
jarah Kekristenan.

Gagasan agar orang Kristen berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling berbagi hidup Yesus bukanlah hal yang baru. Yesus mengetahui
pentingnya hal berbagi secara akrab yang menyertai pengalaman kelompok kecil.
Dari antara para pengikut-Nya yang banyak, Yesus memilih dua belas teman
akrab, dan dari mereka Ia mengembangkan kelompok kecil yang berhasil-guna.
Dalam hubungan antara Yesus dan Kedua Belas murid termasuk banyak unsur
dinamika kelompok, yang telah ditetapkan ahli-ahli pengetahuan kemasyara-
katan modern sebagai perlu untuk pengalaman kelompok yang berarti. Dalam
pengalaman kelompok ini, setiap pribadi diasuh ke arah kedewasaan rohani.
Lagi pula, kelompok itu sendiri berkembang dan menjadi lebih kuat dalam
penyerahan, tujuan, dan pengetahuan seperti yang dikehendaki oleh Tuhan.
Karena itu, Yesus mengutus Kedua Belas murid dengan tugas memberitakan
Injil yang tanpa hentinya.

Pemimpin-pemimpin Kristen yang mula-mula ini melanjutkan penggunaan
strategi kelompok kecil dalam pelayanan mereka. Kitab Kisah Para Rasul
mengungkapkan adanya bermacam-macam kelompok kecil selama masa awal
sejarah Kristen. Kisah Para Rasul 2:41-42 menunjukkan bahwa orang Kristen
yang mula-mula berkumpul untuk saling berbagi dalam penginjilan, pengajaran,
persekutuan, berbakti dan berdoa. Bagian lain dalam Kisah Para Rasul menun-
jukkan bahwa orang-orang Kristen abad pertama berkumpul secara tetap dalam
rumah orang Kristen. Pertemuan ini memberikan kesempatan pada mereka un-
tuk saling berbagi secara akrab, menelaah Alkitab dan berdoa dengan tekun
mengenai kebutuhan mereka dan kebutuhan orang Kristen lainnya. Kita harus
menekankan bahwa selain daripada ketika orang-orang Kristen di Yerusalem
berbakti di bait Allah, pada umumnya orang Kristen selama berabad-abad tidak
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mc' npunyai tempat ibadah yang umum. Kendatipun menghadapi ~esulitan ini,
bel '1agai kelompok berkomunikasi dan bersama-sama mempunyai tujuan yang
mc tyeluruh ketika mereka bertemu di rumah-rumah (Kisah 1 ~:12; Roma
16 ),23; Kolose 4: 15; Filemon 1-4), aula sekolah (Kisah 19:9) ds n di rumah
ibadat orang Yahudi (Kisah 14:1,3; 17:1; 18:4) selama mereka diizincan, Namun
demikian, pemberitaan Injil maju dengan sangat efektif dan mengatasi semua
nn angan.

Pola pertemuan kelompok kecil yang ditetapkan dalam /, man rasuli
dit, ruskan untuk waktu yang cukup lama. Selama waktu pengan ayaan oleh
per ierintah, pertemuan kelompok kecil menambahkan keamar dn. Dalam
lim. kungan ini, orang-orang yang baru bertobat belajar berbaga kebenaran
da', Ir iman Kristen. Banyak orang Kristen baru adalah orang-orar g yang ber-
tob.u dari agama penyembahan berhala. Mereka perlu menyesuail an diri lagi
der gan hidup jika mereka akan menjalani kehidupan Kristen sec sra efektif.
Melalui pengalaman belajar dalam kelompok ini, beribu-ribu oran ( menerima
pen zajaran yang mereka butuhkan untuk menolong mereka menger i baik tang-
gur ~ jawab maupun hak orang Kristen serta memajukan perkembai igan rohani
mei eka.

Selama berabad-abad sejarah Kristen, kelompok kecil yang ber] umpul ber-
sama memberikan kesempatan bagi orang-orang Kristen untuk be r -ekutu ber-
san a, saling mengasuh dan saling berbagi kehidupan dan pengalam an mereka.
Kadang kala tenaga kehidupan dan pelayanan Kristen lenyap dari 1ebanyakan
orang, kecuali sedikit orang yang bertemu bersama dalam kelompok «ecil seperti
ini Pada waktu lain, kelompok kecil yang saling berbagi memainkan peran
peni ing dalam membawa pembaharuan rohani bagi jemaat Kristen Ji berbagai
tern.iat , John Wesley, misalnya, mengorganisir pertemuan kelas y.ing disebut
socivties (perkumpulan) sebagai strategi untuk memelihara hasil dari ~cbangunan
roh mi yang melanda seluruh Kerajaan Inggris pada abad ke- I8. "ada masa
awu abad ke-20, pertemuan kelompok kecil dilakukan di rumah-ru mah orang
Km en di tempat-tempat yang sangat jauh terpisah di dunia. Di An};' ika Serikat
perl cmuan keiompok kecil ini dikenal sebagai persekutuan doa rumah tangga
(cottage prayer meetings). Di tempat lain, kelompok-kelompok kec ii berkum-
pul di sekolah-sekolah Alkitab, pusat retreat atau di mana pun mereka dapat
unt 11 k menghadapi kebutuhan rohani mereka dan khususnya untuk nelakukan
pem erahan lebih sepenuhnya pada pengawasan Roh Kudus. I ertemuan-
pert -rnuan ini memudahkan perkembangan dan penyebaran gerakan ~ekudusan
sert: gerakan Pentakosta, yang membaharui penekanan pada hidu r' kesucian
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pribadi dan pada pekerjaan serta pelayanan Roh Kudus dalam dan melalui
kehidupan orang Kristen.

Di banyak bagian dunia dewasa ini, terdapat kelompok-kelompok Kristen
kecil yang berbagi suka dan duka. Kadang-kadang kelompok-kelompok ini
bertemu secara informal; kelompok lain dibentuk lebih formal. Orang-orang
Kristen dari berbagai golongan tingkat sosial, bermacam aliran kepercayaan,
dan organisasi berkumpul bersama-sama untuk mengambil bagian bersama
dalam persekutuan, penyembahan, pemahaman Alkitab dan doa. Kadang-
kadang kelompok-kelompok kecil ini bertemu di ruangan. kantor atau pabrik
selama waktu makan siang atau setelah jam kerja. Sekali-sekali mereka bertemu
di ruang pertemuan di restoran atau hotel. Sering kali, mereka bertemu di ruang
kelas sekolah dan sangat sering mereka bertemu di rumah-rumah. Entah struktur
kelompok itu kurang mengikat dan informal atau lebih formal dan entah tem-
patnya di ruang makan, kelas, kantor ataupun gudang, hal yang terpenting
adalah bahwa kelompok ini bertemu dan saling berbagi kehidupan YesU5 sam-
bil dibangun (diteguhkan).

Beberapa gereja terbesar di dunia membagi anggota mereka ke dalam
kelompok-kelompok seperti ini, yang biasanya disebut kelompok sel, kelom-
pok persekutuan rumah tangga, atau nama lain yang serupa. Pemimpin gereja-
gereja besar ini mengandalkan kelompok-kelompok kecil ini untuk memberikan
persekutuan yang akrab dan pelayanan pribadi yang dibutuhkan setiap orang
Kristen untuk mendorong perkembangan rohani pribadinya.

Dalam setiap periode sejarah Kristen, tujuan pertemuan kelompok kecil
ini sama: bersama-sama mengambil bagian dalam kehidupan Kristus. Perseku-
tuan rohani yang berlimpah terjadi dan kebutuhan setiap orang Kristen dipenuhi.
Selain itu, dalam keadaan ini setiap orang percaya mempunyai kesempatan un-
tuk menggunakan karunianya dengan melayani orang lain dalam tubuh Kristus
dan juga mereka yang belum percaya.

Saudara akan menemukan, seperti yang telah dialami orang-orang Kristen
sejak waktu Tuhan Yesus, bahwa peran serta secara tetap dalam kegiatan kelom-
pok persekutuan kecil akan menolong pertumbuhan rohani saudara sendiri.
Kebutuhan saudara akan dipenuhi melalui perhubungan seperti ini, dan saudara
akan mendapati bahwa perhubungan ini memberi kesempatan untuk menyum-
bang kepada pengasuhan rohani orang Kristen lainnya.
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6 I ingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR
a I 'crtemuan kelompok-kelompok kecil orang Kristen adalah suatu gagasan

haru dewasa ini.
b " esus membentuk Kedua Belas murid menjadi suatu kelompol , yang ber-

bagi suka dan duka.
c Jo., elompok kecil yang berbagi suka dan duka tidak diketahui oleh ( Jang-orang

Jo., risten pada abad pertama.
d h itab Kisah Para Rasul menyatakan bahwa orang-orang Kristen abad per-

t una berkumpul secara tetap dalam pertemuan-pertemuan rurr ah tangga.
e Beribu-ribu orang Kristen disesuaikan pada kehidupan Kri: ten dalam

I ngkungan kelompok kecil pada abad-abad pertama sejarah g -reja.
f "cpanjang sejarah Kristen, kelompok-kelompok kecil tak ban: ak terlibat

c.ilarn penyebaran pembaharuan rohani.
g ~\ckarang ini kelompok-kelompok kecil orang Kristen yang berba <i suka dan

Li uka sudah umum dalam berbagai bagian dunia.
h (,creja-gereja yang terbesar di dunia telah menemukan bahwa ~elompok-

kelompok kecil kurang bermanfaat bagi mereka.
lialam setiap periode sejarah Kristen, tujuan kelompok kecil ad rlah untuk
t' crsama-sama mengambil bagian dalam kehidupan Kristus.

j Peran serta dalam kelompok kecil yang berbagi suka dan duka mungkin tidak
ax an menghasilkan banyak kebaikan dalam hidup rohani saudara.

Memenuhi Kebutuhan Pribadi dalam Kelompok yang Berbagi Suka dan Duka

TUJ' lan 3. Mencocokkan empat kebutuhan antar pribadi dengan At viatan ber-
bagi suka dan duka yang tepat yang memenuhi setiap keb ituhan itu.

Para ahli ilmu jiwa telah menemukan bahwa manusia mempu nyai kebu-
tuha n dasar tertentu yaitu yang intelektual, sosial, jasmani, kejiwaan, .Ian rohani.
Untuk orang Kristen, kelompok kecil yang berbagi suka dan duka menolong
dalam semua bidang kebutuhan manusia, tetapi paling baik memenuhi
kebutuhan rohani dan perhubungan yang terbaik. Dua hal ini ber .., lan seiring
sebab kehidupan Kristus adalah hidup yang berbagi. Semua orang Kristen
men zambil bagian bersarna-sama dalarn hidup Kristus. Marilah kit s memusat-
kan pikiran pada keempat kebutuhan dasar yang dialami oleh semua orang.

1. Setiap orang perlu menjadi bagian dari sesuatu. Kita menem .ikan iden-
titas dan rasa individualitas dari menjadi anggota suatu kelompok. Kit CI mengem-
baru kan perasaan harga diri dan nilai pribadi kita melalui hubun (an timbal
bah] dengan orang-orang yang menerima dan mengasihi kita karena Kristus.
Wal .iupun hubungan seperti ini mungkin ada di gereja, kemungkina nnya lebih
besa: dalam kelompok kecil, di mana kita dapat mengenal orang lain dengan
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lebih akrab. Anak-anak, misalnya, mengembangkan identitas pribadinya dengan
menjadi anggota keluarganya. Dalam cara yang sama, orang-orang yang baru
menjadi Kristen mengembangkan identitas mereka sebagai anak Allah dan ang-
gota tubuh Kristus dengan termasuk persekutuan bersama orang Kristen lain-
nya. Setiap orang perlu dicintai, diterima, terlibat dan menjadi anggota. Peran
serta dalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka memberikan kesem-
patan untuk memenuhi kebutuhan ini dalam cara yang berarti.

2. Masing-masing kita perlu mempunyai hubungan antar-pribadi dengan
orang lain. Manusia pada umumnya adalah makhluk sosial. Di seluruh dunia,
mereka akan menemukan atau membentuk kelompok-kelompok sosial yang
dengannya mereka menggabungkan diri. Hanya sedikit orang yang ingin hidup
terpencil. Kita membangun masyarakat dan kota serta menggabungkan diri
dengan orang lain. Dikatakan bahwa semakin rumit suatu masyarakat semakin
saling tergantung orang-orangnya. Kita saling membutuhkan dan perlu
berhubungan pada tingkat yang bersifat lebih pribadi dengan orang lain. Kita
berkembang paling baik apabila kehidupan kita mempunyai pengaruh pada
kehidupan orang lain. Hubungan antar-pribadi yang saling memberi dan
menerima dibutuhkan untuk perkembangan kepribadian yang sehat. Seperti
itu pula, hubungan antar pribadi yang saling memberi dan menerima dalam
tubuh Kristus diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan rohani. Per-
tolongan yang kita berikan dan terima membantu pertumbuhan dan perkem-
bangan. Walaupun hal ini mungkin memerlukan beberapa penyesuaian pada
mulanya, kita perlu mengembangkan kepercayaan pada mereka yang
berhubungan dengan kita. Hal ini akan menghasilkan kemantapan dan pengab-
dian sungguh kepada kelompok dan pelayanannya dalam tubuh Kristus.

3. Setiap orang mempunyai kebutuhan untuk membagi sesuatu. Sebab kita
mengenal diri kita sebagai manusia yang berharkat, kita merasakan kebutuhan
untuk membagi penemuan kita, mengikutsertakan orang lain dalam apa yang
kita ketahui, pikirkan dan rasakan. Karena kita masing-masing adalah anggota
yang seorang terhadap yang lain, kita membutuhkan hubungan timbal balik.
Kita perlu menerima pandangan orang lain dan kita perlu memberitahukan pen-
dapat kita ke orang lain yang boleh mendapat manfaat dari saling bertukar
pikiran ini. Keperluan untuk saling membagi ini berasal dari pengertian kita
tentang keadaan saling tergantung, individualitas dan perhubungan. Karena
pekerjaan Yesus dalam kehidupan kita, maka kita memperoleh pengalaman
dalam pertumbuhan rohani yang akan berharga dan menolong orang lain yang
menghadapi situasi yang sama. Dengan membagikan penemuan-penemuan kita
dengan orang lain, kita bertumbuh secara rohani dan memberi kepada mereka
bantuan yang dapat menghasilkan pertumbuhan mereka juga.

4. Setiap orang butuh diikutsertakan. Kita perlu untuk memberi, menyum-
bang, dan mengambil bagian dalam kegiatan bersama. Tidak seorang pun yang
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dapat benar-benar puas hanya menerima dari orang lain. Kita perlu berperan
serta. Jiikutsertakan dan menolong seberapa dapat. Kita perlu menjad sebagian
dari apa yang sedang terjadi, kita perlu terlibat, menerima dari orang lain, dan
juga memberi kepada mereka dari harta milik kita. Berperan serta dalarn misi
Krisu n, menceritakan Yesus pada orang lain, menolong orang lain berkem-
bang ke arah keserupaan dengan Kristus - semua ini adalah kesemp Han bagi
orang Kristen untuk menyatakan iman mereka secara aktif. Kes .mpatan-
keserr, patan untuk melakukan hal ini khususnya tersedia dengan jalan berperan
serta .lalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

Dengan demikian, kelompok kecil yang berbagi suka dan duka rnenyedia-
kan -uasana di mana orang-orang Kristen dapat memenuhi kebut ihan ini.
Kelompok itu juga menyediakan lingkungan di mana orang Kristen dapat
meno ong memenuhi kebutuhan orang lain dalam kelompok. Keakr Iban dan
keada.in saling tergantung yang berkembang dalam lingkungan kelompok kecil
meml, ngkinkan seorang memberikan diri kepada orang lain dalam kdom pok
supaya masing-masing tertolong oleh hubungan itu. Tujuan kelornpol kecil ini
adalah untuk menyediakan kerangka kerja di mana hal ini dapa terjadi.
Kegia' an dan fungsi kelompok haruslah disusun supaya pertolong ln dapat
dibenj.an kepada setiap peserta. Suasana kasih, kepercayaan, perhatian terhadap
orang lain, keterbukaan mengenai kebutuhan dan masalah seor. mg, dan
kesediaan untuk menolong dengan cara apa pun yang dibutuhkan ad" lah perlu
daian kelompok kecil yang berbagi suka dan duka. Khususnya, suasana
semac.im inilah yang dapat dijumpai dalam lingkungan kelompok-keloi npok ini.

7 Co'. okkanlah empat kebutuhan antar pribadi (di sebelah kanan) dengan cara
kebut ihan itu dipenuhi (di sebelah kiri).

.... a Pertumbuhan dan perkembangan dibantu melalui
hubungan timbal-balik dengan orang Kristen lain
dalam suasana yang penuh kasih dan perhatian.

.... b Kesempatan-kesempatan bagi orang Kristen un-
tuk mengungkapkan iman mereka datang dengan
cara melibatkan diri secara aktif.

.... c Rasa identitas berkembang sewaktu seseorang ikut
serta dalam suatu persekutuan orang Kristen
lainnya.

.... d Pengalaman-pengalaman yang kita alami dapat
bermanfaat bagi orang lain yang menghadapi
situasi yang sama; mereka tertolong dan kita
bertumbuh.

1) Perlunya menjadi
bagian sesuatu

2) Perlunya untuk
berh u h ungan
antar-pi ibadi

3) Perluny a saling
berbagi

4) Perlun .a ikut
serta
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Fungsi Kelompok yang Berbagi Suka dan Duka
Tujuan 4. Mengenali pernyataan-pernyataan dari suatu daftar pilihan yang

menyatakan fungsi kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka.

Seorang Kristen dewasa adalah seorang yang mengerti tanggung jawab
Kristennya dan mengetahui bagaimana menggunakan sumber-sumber yang telah
disediakan Allah untuk menunaikannya. Tanggung jawab ini terbagi dalam tiga
kelompok: I) kepada Allah; 2) kepada diri sendiri dan 3) kepada orang lain.
Pertama, tanggung jawabnya kepada Allah termasuk berbakti kepada Allah,
menyembah dan memuliakan Dia. Allah tidak tersaingi dan Ia ingin kita
mengenal harkat-Nya dan memuliakan Dia. Hal ini dilakuk~n melalui doa dan
persekutuan dengan-Nya dan dengan memuji Dia karena apa yang telah
dilakukan-Nya. Kita juga mengenali harkat-Nya sewaktu kita belajar bergan-
tung kepada Dia untuk memenuhi semua kebutuhan kita dan mengangkat beban
kita. Kedua, tanggung jawab orang Kristen dewasa kepada dirinya sendiri ter-
masuk mengembangkan pengertian yang sehat tentang dirinya dan siapakah
dia sebagai anak Allah, kebutuhannya untuk pertumbuhan rohani yang lebih
lanjut lagi, dan keperluan untuk mengungkapkan imannya. Pengertian yang
seimbang tentang kekuatan dan kelemahannya adalah penting. Ia mengem-
bangkan berbagai nilai dan prioritas yang benar. Pengasuhan kehidupan rohani
seorang adalah penting dalam pengembangan keutuhan yang telah kita
bicarakan. Ketiga, orang Kristen dewasa mempunyai tanggung jawab kepada
orang lain. Baik kepada anggota lain dalam tubuh Kristus maupun kepada
mereka yang belum menerima hidup baru dalam Kristus. Tanggung jawab antar-
pribadi ini termasuk menerima dukungan, kekuatan dan pertolongan dari orang
lain dan sebaliknya memberikan hal-hal yang sama pula. Terdapat saling
ketergantungan antara anggota-anggota tubuh Kristus.

Kalau disusun secara memadai, kelompok Kristen yang berbagi suka dan
duka ini menolong orang berkembang dalam setiap tiga bidang tanggung jawab
ini. Fungsi kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka termasuk perseku-
tuan, pemahaman Alkitab, penyembahan, doa, dan penginjilan.

Persekutuan dibangun atas saling memperhatikan, rasa menjadi anggota
seorang terhadap yang lain. Mereka yang menikmati persekutuan saling mem-
bagi karena menyadari bahwa mereka tergabung oleh kehidupan bersama di
dalam Kristus. Inilah fungsi utama kelompok Kristen yang berbagi suka dan
duka. Kelompok seperti ini harus menjadi tempat di mana orang yang saling
memperhatikan berkumpul untuk bersama-sama berbagi kegembiraan, kekece-
waan, pertumbuhan, dukacita, wawasan rohani, pertanyaan, masalah, cinta,
keprihatinan, kesusahan dan beban. Bila hal-hal ini disampaikan secara ter-
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buk.i, maka itu dipikul bersama-sama oleh anggota-anggota lain dalam kelom-
pok Persekutuan melibatkan pengamalan kasih sejati Kristen dan memenuhi
kebutuhan terdalam manusia: dikelilingi oleh orang-orang yang mel gasihi dan
meni perhatikan. Persekutuan mengharuskan berkumpul bersama dan saling
membagi bersama-sama. Melalui hal itu pengasuhan rohani terjadi.

Pemahaman Alkitab dalam kelompok yang berbagi suka dan duka harus
melibatkan terutama saling menyampaikan kebenaran Alkitab. K -banyakan
kali. ini berbentuk diskusi bukan kuliah. Idealnya, kelompok mengg ali Alkitab
bers ima-sama untuk menemukan apa yang difirmankan Allah, apa arti nas itu
ketil a ditulis pada mulanya, dan bagaimana kebenarannya diterap k an dalam
hidup orang itu untuk memenuhi kebutuhan mereka setiap hari. P -mahaman
Alkuab secara kelompok tidak perlu dipandang bersama. Sebalik Iya, setiap
peserta harus lebih dahulu mempelajari dengan teliti bagian ya 19 hendak
dibic arakan dan datang ke pertemuan kelompok dengan pendar, t dan per-
tan) aan yang telah dipikirkan baik-baik. Mempelajari Alkitab ber: ama-sama
deru.an jenis bentuk pengajaran yang telah kita bahas dalam pasal 7 menolong
pert Imbuhan rohani. Sewaktu wawasan yang telah diceritakan san sama lain
itu diterapkan secara pribadi dan perseorangan, setiap peserta bern, rnbuh dari
hubungan timbal-balik dengan Firman dan dengan anggota-anggota lain. Tam-
bahan pula, ia belajar menerima pandangan lain yang sama ber l arga. Dan
dengan demikian ia mengembangkan kepekaan terhadap perasaan irang lain.
Nam un, yang terbaik ialah anggota kelompok belajar ajaran Firmar Allah dan
bagaimana menerapkannya dalam situasi kehidupan.

Penyembahan melibatkan penghormatan, penghargaan atau pemujaan
kepolda seseorang yang layak. Dalam ibadah Kristen kita menyata k an pemu-
jaan dan hormat bagi Allah. Hal ini dapat dinyatakan dalam nyanyi ln, ucapan
syu] ur, pujian, doa, dan kesaksian. Banyak kali membaca ayat Alkitab yang
tepa, menyanyikan lagu-lagu rohani yang dipilih dengan baik, membicarakan
sifat dan kegiatan Allah merangsang kesadaran akan kehadiran-Nya)' ang kudus.
Pertemuan kelompok kecil menyediakan lingkungan yang wajar bag i kegiatan-
kegi.itan rohani seperti ini. Sering kali lebih banyak waktu dapat dibe rikan pada
kegiatan ini dalam pertemuan kelompok kecil daripada dalam kebaktian gere-
ja yung tetap. Kegiatan ibadah seharusnya menjadi bagian yang biasa dari perte-
mua n kelompok kecil.
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Kelompok yang berbagi suka dan duka memberikan suasana yang sangat
baik untuk berbagi beban dan kebutuhan dalam doa serta memenuhi perintah
Alkitabiah agar "bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu" (Galatia 6:2).
Kesempatan harus diberikan kepada orang-orang untuk menceritakan persoalan
dan kebutuhan mereka supaya peserta lain dalam kelompok dapat benar-benar
turut merasakan beban ini dan membawa, persoalan ini pada Tuhan dalam doa.
Dalam doa kita berkomunikasi dengan Allah dan menyatakan keperluan hati
kita yang terdalam kepada-Nya. Banyak pola doa yang berbeda dapat diikuti
dalam lingkungan kelompok kecil ini. Misalnya, seluruh kelompok dapat ber-
doa bersama-sama, sambil menyatakan kebutuhan yang bermacam-macam pada
Allah, atau seorang memimpin kelompok itu dalam doa, menyatakan keperluan
dan permohonan kelompok. Beberapa waktu berdoa dalam hati akan memberi
kesempatan bagi setiap orang untuk mengungkapkan dengan diam apa yang
ada di dalam hati mereka kepada Tuhan. Doa yang bersifat percakapan juga
sesuai untuk suasana kelompok yang berbagi suka dan duka. Berdoa bersama
adalah salah satu cara yang terbaik dan paling memuaskan untuk memikul beban
orang lain, dan inilah merupakan salah satu fungsi penting dari pertemuan
kelompok kecil.

Penginjilan ialah menyampaikan Injil kepada orang-orang yang belum ber-
tobat melalui kuasa Roh Kudus supaya mereka dapat menerima Kristus sebagai
Juruselamat pribadi dan mengikuti Dia sebagai Tuhan mereka. Salah satu fungsi
kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka adalah memperkenalkan Kristus
kepada orang-orang secara sederhana, jelas, dan meyakinkan. Seseorang yang
berpengalaman dalam membimbing orang lain kepada Kristus seharusnya mem-
punyai kesempatan untuk menyampaikan kebenaran pokok dari berita Injil
dalam lingkungan kelompok kecil. Peserta kelompok sering merasa bebas
mengundang teman-teman mereka untuk menghadiri pertemuan seperti ini.
Tamu-tamu sering lebih senang menghadiri kelompok kecil daripada datang
ke kebaktian gereja yang tetap. Peserta kelompok harus didorong untuk
mengundang teman-teman mereka yang belum diselamatkan untuk datang ke
pertemuan kelompok kecil dengan keyakinan bahwa teman mereka itu akan
menerima Injil yang terang dan berarti.

8 Lingkarilah huruf di depan setiap kegiatan di bawah ini yang merupakan
satu fungsi dari kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka seperti yang
telah kita bahas.
a) Menghabiskan waktu bersama-sama dalam persekutuan.
b) Menerangkan bagaimana menerima Kristus sebagai Juruselamat.
c) Berdebat tentang masalah politik.
d) Mendiskusikan bagaimana menerapkan kebenaran Alkitab dalam kehidupan

sehari-hari.
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e) Menyatakan pujian dan hormat pada Allah.
1) Memberi kuliah yang lama tentang tema Alkitab.
g) T .ikar-menukar resep untuk menyiapkan makanan kesukaan.
h) Memperlihatkan kasih Kristen dengan turut menanggung kebutu han orang

lam.
i) Menyanyikan lagu yang menyatakan kebesaran Allah.
j) Membahas peristiwa penting yang hangat.
k) Mendoakan kebutuhan seorang anggota kelompok.
I) Mengundang orang untuk menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka.

ME1'lGENAI PRINSIP-PRINSIP KEEFEKTIFAN KELOMPOK

Tuj uan 5. Mengenali situasi yang cocok dengan setiap prinsip dari t va prinsip
keefektifan kelompok.

Kekuatan yang dinamis sedang bekerja bilamana dua orang itau lebih
beker ja bersama untuk mencapai suatu tujuan bersama. Kekuatan in termasuk
hal-hal seperti 1) tujuan dan latar belakang kelompok, 2) kepribadiai I dan latar
belakang pribadi-pribadi yang membentuk kelompok, dan 3) tujuan jara peser-
ta. Inilah kekuatan-kekuatan yang menentukan hubungan timbal ba ik kelom-
pok Itu. Hubungan antar-pribadi, pola komunikasi, dan proses pengambilan
keputusan adalah hal-hal yang dipengaruhi oleh dinamika kelomp .ik.

Beberapa prinsip yang dihasilkan dinamika ini menambah k -efektifan
kelompok. Baik peserta maupun pemimpin kelompok harus mengetah ui prinsip-
prins p ini untuk mencapai keefektifan maksimum dari kelompok

Prinsip pertama yang harus diperhatikan adalah prinsip peran se 'la kelom-
pok. Semua anggota harus terlibat dalam proses kelompok. Mer eka harus
mera-a bebas untuk bertukar gagasan secara terbuka dan mengambil bagian
dalarn keputusan dan kesimpulan kelompok. Seharusnya kelompok jangan
dikuasai oleh satu orang. Mereka yang cenderung menguasai fungsi «elompok
harm ditolong agar mengerti pentingnya memperkenankan peserta] ain untuk
men, um bang pendapat juga. Mereka yang cenderung malu, segan, clan tidak
terlif at harus ditolong menjadi peserta yang aktif dalam kegiatan kelornpok.
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Prinsip lain dari keefektifan kelompok adalah komunikasi kelompok. Hal
ini meliputi apa yang dikatakan, bagaimana itu dikatakan, dan dampaknya.
Komunikasi yang berhasil-guna melibatkan sekurangnya tiga aspek utama:
1)berita lisan yang sebenarnya, kata-kata yang diucapkan; 2) pembubuhan tanda
baca yang dinyatakan dengan lagu suara, nada yang dipakai ketika mengucap-
kan kata-kata; dan 3) penekanan, yaitu yang tidak dikatakan secara lisan tetapi
berbentuk gerak isyarat yang dipakai orang untuk menyampaikan beritanya.
Agar terjadi komunikasi efektif, ketiga hal ini harus sesuai satu dengan lain.
Menyatakan satu hal dalam kata-kata dan hal lain dengan cara-cara yang tidak
dilisankan akan menyebabkan kebingungan.

Dalam proses komunikasi, orang bermaksud menyampaikan ide sama
seperti yang terpikir dalam pikirannya. Tujuannya adalah supaya orang lain
mengerti dengan jelas ide itu seperti yang dipikirkannya pada mulanya. Ini mem-
butuhkan berbicara dan mendengar secara efektif. Dalam proses kelompok,
perlu untuk berkomunikasi dengan jelas sehingga setiap orang dapat mengerti
apa yang dimaksudkan .

• 0.0 LALU \~ITAAKAN
DIA~Gl'<A TUNTUK
Bl=RTEMU DENGAN

TUHAN {

b~~ICARA t>J:fIlGAN rsF~"'IF + ME:NDENGARI~N. Dt=NGAN ~FE.\<TiF
= KOMUNI"ASI.

Prinsip keefektifan kelompok yang lain adalah suasana kelompok. Hal ini
mengacu kepada perasaan para peserta satu sama lain. Suasana kelompok dapat
berjajar dari penerimaan penuh pada satu pihak sampai membela diri pada pihak
lain. Untuk keefektifan kelompok, peserta-peserta perlu merasa bebas untuk
mengungkapkan perasaan pribadi mereka yang sebenarnya tanpa takut ditolak.
Kelompok harus memberi dukungan supaya tak seorang pun merasa segan atau
takut oleh kehadiran orang lain. Setiap anggota perlu mengembangkan sifat
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luwe- dalam menyesuaikan diri pada kebutuhan orang lain dan tugas- ugas yang
berbeda dalam kelompok.

9 Cocokkanlah setiap situasi (di sebelah kiri) dengan prinsip keefekti: an kelom-
pok liang tepat.

III Satu orang saja yang berbicara.
b Yakub merasa terancam sebab Pendeta Yohan

hadir.
l' Seorang wanita memberi gerak isyarat dengan

matanya ketika ia berbicara.
d Setiap orang menerima pandangan Paul walaupun

ia tidak berpendidikan.
e Pemimpin kelompok menjaga agar setiap orang

mempunyai kesempatan untuk memberikan pan-
dangannya .

.... f Pemimpin kelompok mendorong setiap orang un-
tuk mengutarakan dengan jelas dan tepat apa yang
dipikirkannya.

~ Suwitc hampir tidak mendengarkan apa yang
sedang diucapkan.

h Pemimpin kelompok memajukan pertukaran ide
dan perasaan secara terbuka.
Ny. Narti terlalu malu untuk mengemukakan
idenya.

1) Peran serta ke-
lompo«

2) Komui ukasi ke-
lompok

3) Suasana kelom-
pok

MEMIMPIN KELOMPOK-KELOMPOK BERBAGI SUKA DAN DUKA

Tujuan 6. Mengenali hal-hal umum yang ditemui mereka yang mengatur dan
memimpin kelompok persekutuan.

Mungkin saudara pernah berperan serta dalam kegiatan kelorr pok kecil,
baik ..ebagai anggota suatu komisi, menghadiri kelas atau mungkin de igan suatu
cara yang informal. Saudara mungkin berperan serta dalam kelomp .ik Kristen
yang serupa dengan yang telah saudara baca dalam pasal ini. Saudar l mungkin
dapat mengingat situasi yang menjelaskan, secara positif atau negat f, banyak
hal) ang dibahas dalam pasal ini. Mungkin saudara telah menjadi pe -erta tetap
dalarn kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka. Jika demikian, saya per-
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caya bahwa pengalaman itu telah mempunyai pengaruh pengasuhan pada
kehidupan rohani saudara. Saya berharap saudara semakin menyadari bahwa
Allah tidak hanya ingin saudara menjadi dewasa secara rohani tetapi agar juga
menolong orang lain bertumbuh ke arah keserupaan dengan Kristus. Dalam
menolong pertumbuhan orang lain, mungkin saudara akan giat dalam mengatur
dan memimpin kelompok yang berbagi suka dan duka. Bagian akhir dari pasal
ini dirancang untuk menjawab beberapa pertimbangan umum dan praktis yang
berhubungan dengan tugas ini. Kami percaya saudara akan mendapat manfaat
dari hal-hal yang berikut ini sementara memusatkan perhatian kepada tugas
mengorganisasi dan memimpin kelompok yang berbagi suka dan duka.

1. Di mana harus berkumpul? Salah satu pertimbangan pertama dalam
mengatur kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka adalah tempat perte-
muannya. Jawaban tepat satu-satunya ialah di mana saja kelompok dapat
berkumpul dan melaksanakan tujuannya. Saya telah berkumpul dengan
kelompok-kelompok seperti ini di restoran, atau hotel, ruang pertemuan di
gedung perkantoran, dan di ruang makan pabrik. Ada kelompok yang berkum-
pul di ruang kelas; akan tetapi, mungkin lebih banyak kelompok yang berkum-
pul di rumah-rumah peserta daripada di tempat lain. Pada umumnya perte-
muan di rumah harus didorong di mana pun ada kemungkinan itu. Lingkungan
rumah memberikan suasana tidak resmi pada pertemuan itu, dan peserta
cenderung lebih santai dalam lingkungan seperti ini daripada suasana yang lebih
formal di kantor, hotel atau ruang makan pabrik. Beberapa kelompok berkum-
pul di satu rumah yang tetap, kelompok yang lain secara bergilir di rumah-
rumah peserta.

2. Kapan, berapa kali, dan untuk berapa lama harus berkumpul? Persoalan
lain yang timbul adalah kapan berkumpul. Jawabannya adalah kapan saja yang
terbaik untuk peserta. Saya telah berkumpul dengan kelompok seperti itu pada
pertemuan sebelum makan pagi, pada waktu makan siang dan sore hari. Saya
mengetahui beberapa kelompok yang berkumpul pada jam 10 pagi atau men-
jelang malam hari. Waktu terbaik untuk peserta adalah waktu yang cocok un-
tuk berkumpul. Lagi, hari yang terbaik dalam satu minggu adalah hari yang
cocok untuk semua peserta. Biasanya kelompok seperti ini berkumpul seminggu
sekali selama satu atau dua jam. Akan tetapi, kekerapan dan lamanya perte-
muan harus didasarkan pada kebutuhan dan keinginan para peserta dan kemam-
puan mereka untuk datang. Sifat luwes dalam perencanaan diperlukan selalu



2 S8 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH
----------------------- -- ---

dalam pertemuan kelompok. Hal Ini khususnya berlaku pada ting cat awal
perkembangan kelompok.

3 Siapa yang harus berperan serta? Persoalan siapa yang berperan serta
dalam kelompok seperti ini dapat juga menjadi masalah. Beberapa k -lompok
mulai -ebagai sarana penginjilan dan peserta terbanyak terdiri atas ora ig-orang
yang tidak percaya. Ketika Injil mulai bekerja di dalam kehidupan ora ig-orang
ini, banyak yang menerima hidup baru dalam Kristus dan corak kelompok itu
berubuh. Ada kelompok khusus untuk wanita, sementara yang lain ac alah un-
tuk PI la atau kelompok campuran pria dan wanita. Beberapa k -lompok
diorganisir dengan batasan usia seperti: I) pra-remaja atau remaja; 2) iemuda;
3) orang dewasa dan 4) kelompok lanjut usia. Banyak kelompok diber tuk ber-
dasarkan minat yang sama; karena itu, mereka yang bekerja di kantor atau
pabrik yang sama, mengikuti sekolah yang sama, atau yang paling um .rm ting-
gal dalam lingkungan dan kawasan yang sama cenderung berkumpu dengan
mereka yang memiliki minat yang sama. Kelompok Kristen yang berb rgi suka
dan .du ka dapat dibentuk di mana pun di antara golongan orang apa s tja yang
merindukan persekutuan Kristiani dan yang bersedia ikut serta untuk rr cngasuh
masing -masing anggota menuju pertumbuhan rohani.

4. Berapakah seharusnya anggota kelompok agar mendapat hasil; 'ang ter-
baik? I lai penting lain yang berhubungan secara dekat dengan tujuan mengasuh
pertum buhan rohani adalah: jumlah peserta kelompok. Beberap.i orang
cender mg berkata, "Semakin banyak semakin menyenangkan." MUI!zkin hal
ini berl.iku untuk pertandingan dan pesta, tetapi kurang berhasil untul kelom-
pok be' bagi suka dan duka. Marilah kita teliti mengapa demikian. Kenyataan-
nya ial.Ji semakin besar suatu kelompok semakin banyak diperlukan hr bungan
antar-perseorangan dari anggota-anggotanya. Hal ini berarti bahwa W iktunya
lebih scdikit untuk berinter-aksi dengan tiap-tiap anggota, dan kurang kesem-
patan untuk benar-benar berbagi suka dan duka antar-pribadi. Bila kelompok
ber bag suka dan duka ini kehilangan ciri pribadinya, maka kelornpr lk men-
jadi ku ang berarti bagi peserta dan mungkin dianggap hanya "sebagai l.egiatan
gereja: ang lain." Seorang cenderung mengadakan sejumlah tertentu hubungan
antar-p.rseorangan dengan baik. Lebih dari jumlah itu maka hubungann ya men-
jadi ud lk berarti lagi; hubungan itu hanya sambil lalu saja dan rnungki 1 secara
paksa. Karena itu bila kelompok bertambah melebihi jumlah tertenn . maka
usahanva akan kurang berhasil. Pikirkanlah hal ini sejenak.
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Bila saudara melihat diagram di atas, kelompok yang terdiri dari tiga orang

meliputi enam hubungan antar-perseorangan, kelompok yang terdiri dari em-
pat orang meliputi dua belas hubungan antar-perseorangan dan kelompok yang
terdiri dari lima orang meliputi dua puluh hubungan antar-perseorangan.
Nyatalah, semakin besar kelompok itu semakin banyak jumlah hubungan yang
harus dikembangkan dan dipelihara oleh seorang. Karena faktor inilah, banyak
pemimpin kelompok yang berpengalaman merasa bahwa ukuran ideal kelom-
pok kecil adalah sekitar delapan sampai dua belas orang. Jumlah terbesar peserta
yang masih dapat menahan ciri kelompok kecil adalah kira-kira lima belas orang.
Karena itu, bila satu kelompok bertumbuh sampai lima belas orang, haruslah
dibagi menjadi dua kelompok kecil. Bila kelompok ini tumbuh menjadi jumlah
yang sama lagi, pengelompokan kembali harus terjadi. Orang yang bekerja
secara tetap dalam pimpinan kelompok kecil menemukan bahwa kelompok kecil
cenderung bertambah lebih cepat daripada kelompok besar. Karena itulah, un-
tuk mendapat hasil yang terbaik, kelompok kecil seharusnya melibatkan sekitar
sepuluh orang tetapi tidak lebih dari lima belas orang.

5. Siapakah yang akan memimpin? Pertimbangan lain bagi mereka yang
ingin membentuk kelompok berbagi suka dan duka adalah masalah kepemim-
pinan. Ada berbagai cara di mana pemimpin-pemimpin muncul dari suatu
kelompok. Sering kali, pendeta menunjuk seseorang untuk melayani sebagai
pemimpin pertama sebuah kelompok. Mereka menunjuk orang yang telah
menyatakan kemantapan dalam karakter, pandangan rohani yang dalam dan
kepekaan terhadap Roh Kudus. Kemudian, ketika kelompok telah berjalan,
beberapa pemimpin muncul karena kepribadian mereka yang berkharisma.
Mereka nampaknya memiliki sifat yang menarik orang lain, dan mereka mem-
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pun, ai kemampuan memberi semangat kepada orang lain ke a ah tujuan
mereka. Orang lain menjadi pemimpin sebab mereka telah menge rnbangkan
kern.unpuan atau ketrampilan yang luar biasa di dalam bidang perha ian kelom-
pok Misalnya, seorang mungkin dipilih untuk memimpin sekelon ipok guru-
guru sebab pendidikan dan pengalamannya lebih banyak daripada guru yang
lain Kadang-kadang pemimpin dipilih dengan cara pemungutan sm la dan ter-
pilih karena terkenal di antara anggota-anggota kelompok. Al an tetapi,
adak alanya orang yang berkemauan kuat mencoba mengambil .i.ih fungsi
kelompok melalui paksaan mereka sendiri. Dan jika anggota kelor ipok tidak
menggunakan akal sehat, mereka dapat mengalami kesulitan roh mi. Inilah
ala-.m terbaik mengapa kelompok seperti ini harus tergabung pada gereja
setem pat.

Idealnya, seorang pemimpin harus memberi semangat, mempunyai
kha! isma dan pengetahuan serta ketrampilan khusus. Karena kasi mya pada
Allah dan orang lain, maka orang lain akan ingin mengikuti dia. Juga, jika
tingkat kedewasaan rohani dan wawasan rohaninya lebih dalam, ia 'Ikan dapat
men, ilong orang lain berkembang secara rohani. Lagi pula, jika ia tel kenal baik
dalam kelompok itu, kesempatan untuk dipilih menjadi pemimpin sangatlah
baik Sebaiknya saudara berusaha menjadi orang yang dapat memir ipin orang
lain ke arah pertumbuhan rohani.

Iugas pemimpin dalam kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka
adalah untuk membimbing jalannya kelompok, mendorong hubun ~an timbal
balik rohani dengan Firman Allah dan dengan orang lain. Pemin pin dapat
mem impin pemahaman Alkitab atau menginjil. Pada lain waktu id mungkin
dudu k dan mendengarkan atau ikut serta dalam diskusi sementara orang lain
men/ajar atau membimbing diskusi. Peranan pemimpin adalah merr permudah
inter iksi kelompok dan menolong kegiatan dan proses kelompok nenuju ke
arah tujuan mereka. Dalam hal kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka,
tuju, nnya adalah membantu pertumbuhan rohani setiap peserta. Al" san utama
bagi keberadaan kelompok itu bersifat rohani, bukan demi pergz ulan saja.
Ken" ataan ini harus dijaga terus jika kelompok ingin mencapai tujuannya.

'-leperti dikatakan di atas, fungsi penting lain dari pemimpin ad.ilah untuk
men, esuaikan kegiatan kelompok dengan badan yang lebih besar, ), Itu gereja.
Sepe ti tubuh jasmani, tubuh rohani akan kuat dan sehat bila ang] ota tubuh
bekel ja sama, serta setiap bagian berfungsi menurut rencana da n maksud
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Tuhan. Bila masing-masing kelompok melakukan pekerjaan tubuh Kristus,
maka tugas penginjilan tercapai, buah-buah penginjilan terpelihara, dan
terlihatlah pertumbuhan rohani ke arah kedewasaan. Melalui kelompok yang
berbagi suka dan duka setiap anggota gereja mempunyai kesempatan untuk
menjalankan karunia-karunianya, menolong orang lain, dan mengembangkan
kedewasaan Kristen. Dalam konteks badan yang lebih besar, mereka dapat
menerima lebih banyak dorongan ketika mengenali hasil dari usaha bersama
mereka, baik dalam kawasan mereka ataupun di luar melalui penginjilan ke
luar negeri. Pemimpin yang siaga akan berusaha sedapat-dapatnya untuk men-
jaga agar kegiatan kelompok tetap dalam fokus yang patut. Sebagai hamba
Kristus yang bertanggung jawab, ia akan bertanggung jawab bukan hanya pada
Gembala Agung kawanan domba, melainkan juga pada gembala setempat yang
telah ditempatkan Allah atas kawanan domba-Nya. Ia seharusnya juga
mengenali kecenderungan-kecenderungan yang akan membelokkan kelompok
dari tujuan pengasuhan ke arah kegiatan yang berpusat pada pribadi. Kelom-
pok yang berbagi suka dan duka akan memainkan peranan penting dalam gereja
selama mereka berpusat pada Kristus dan memuliakan Kristus. Kelompok yang
tujuannya kurang dari membangun tubuh-Nya tidak akan mencapai hasil atau
sukses tetap.

10 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.
a Kelompok berbagi suka dan duka hampir selalu bertemu di luar rumah-rumah

anggota kelompok.
b Kelompok yang berbagi suka dan duka seharusnya berkumpul pada waktu

yang paling tepat untuk semua anggota dan untuk selama dan sesering hal
itu dapat dilakukan.

c Persoalan tentang siapa yang harus berkumpul bergantung sebagian pada
minat kelompok.

d Mengenai besarnya kelompok berbagi suka dan duka, kaidah yang baik
adalah "lebih banyak lebih menyenangkan."

e Salah satu faktor utama dalam menentukan besarnya maksimum suatu
kelompok berbagi suka dan duka adalah jumlah hubungan antar-perseo-
rangan yang dapat diatur seseorang.

f Kepemimpinan biasanya timbul sebagai hasil kemampuan seorang untuk
menguasai orang lain, untuk mengendalikan pemikiran mereka.
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g I'emimpin Kristen yang ideal kadang-kadang akan memimpi [J kegiatan
kelompok: pada saat lain ia dapat mempermudah proses kelom] ok sebagai
peserta sementara orang lain memimpin kegiatan.

h Pemimpin yang siaga akan berusaha untuk menyesuaikan kegia .an kelom-
pok dengan kegiatan badan yang lebih besar, gereja, karena ia adalah
scbagian dari gereja itu.

11 vlenurut pembahasan kita satu alasan penting pemimpin haru; berusaha
men vesuaikan kegiatan kelompok mereka dengan kegiatan badan yang lebih
besa-, adalah
a) g( reja mungkin tidak akan mengakuinya jika kelompok tidak men aati semua

peraturan gereja.
b) p.ida umumnya gembala gereja kurang senang dengan kegiatan "ang tidak

dapat diawasi dan dikendalikan mereka secara pribadi, karena taxut bahwa
doktrin yang salah akan timbul.

c) tugas jemaat dicapai dengan terbaik sewaktu setiap anggota melakukan
bagiannya.

12 Semua pernyataan di bawah ini kecuali satu adalah hal yang men. adi perha-
tian ;lemimpin kelompok yang berbagi suka dan duka. Manakah yang TIDAK
disebutkan dalam uraian di atas sebagai perhatian yang sah?
a) Pemimpin kelompok seharusnya memperhatikan tempat pertemu rn kelom-

P<Ik.
b) Pemimpin kelompok harus menyadari waktu yang paling se, rai untuk

be" kumpul, lama waktunya dan keseringan pertemuan.
c) Pt mimpin kelompok harus memikirkan besar maksimum kelon pok yang

berbagi suka dan duka.
d) Pemimpin kelompok harus sadar akan kekuatan posisinya dan menggunakan-

ny.t untuk melaksanakan programnya sendiri.
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soal-soal untuk menguji diri

1 Adanya kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka ialah untuk setiap
maksud di bawah ini kecuali satu. Manakah yang TIDAK menyatakan maksud
kelompok itu?
a) Kelompok yang berbagi suka dan duka berkumpul untuk berbagi kehidupan

Yesus dengan orang Kristen lainnya.
b) Kelompok Kristen yang berbagi suka dan duka mempunyai suatu tugas bagi

pertumbuhan dan perkembangan anggota kelompok.
c) Karunia pelayanan yang diberikan Tuhan kita dimaksudkan untuk memu-

dahkan persekutuan dan pengasuhan.
d) Kelompok yang berbagi suka dan duka adalah unsur dasar dalam tindakan

sosial dan hiburan serta sarana yang dengannya kita mengubah masyarakat.

2 Tujuan dari kelompok berbagi suka dan duka, dilihat dari sejarah total gereja
Kristen, adalah untuk
a) menyediakan pengganti bagi pertemuan kelompok besar, yang kurang rohani.
b) memungkinkan anggota-anggota tubuh Kristus yang kurang sepakat untuk

memiliki suatu tempat untuk mengungkapkan keresahan dan frustrasi
mereka.

c) mengambil bagian dalam kehidupan Yesus bersama-sama dengan anggota
lainnya dan saling menggairahkan untuk melakukan perbuatan baik, untuk
pertumbuhan dan perkembangan rohani.

d) menyediakan suatu tempat di mana orang saleh yang luar biasa rohaninya
dapat dikembangkan dalam pengasingan dari warga jemaat yang kurang
rohani.

3 Kelompok berbagi suka dan duka memuaskan kebutuhan untuk menjadi ang-
gota dengan menyediakan bagi kita
a) orang-orang penting yang belajar untuk mengenal, mengasihi dan menerima

kita demi Kristus.
b) suatu organisasi tanpa syarat-syarat keanggotaan dan diabdikan untuk

menolong diri sendiri.
c) suatu tempat di mana kita dapat berbicara dengan bebas menentang

ketidakadilan sistem organisasi agama.
d) orang lain yang mempunyai masalah-masalah yang sama dan mau mende-

ngarkan semua kesukaran biasa dinyatakan ulang oleh teman Kristen mereka.
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4 Mr nurut pasal ini, kebutuhan untuk berhubungan antar-perseorangrn dengan
orang,lain dipenuhi paling baik, oleh kelompok Kristen yang berbagi <uka dan
duka melalui
a) aspek persekutuan dari persahabatan bebas di mana kita dapat menyern-

bu.iyikan persoalan kita dari anggota yang lain.
b) hu-iungan timbal balik yang dilakukan oleh orang Kristen Iainn .a dalam

suasana mengasihi dan memperhatikan di mana pertumbuhan dar perkem-
bangan dapat terjadi.

c) pengakuan yang terus-menerus tentang semua dosa dan kesalahan kita pada
ora ng lain yang mengerti persoalan kita.

d) kesempatan yang diberi seorang untuk bertemu dan berinteraksi den, .an orang
lain tanpa membuat keikatan jangka panjang kepada suatu organis isi resmi.

5 Kebutuhan untuk membagi, seperti telah kita lihat, paling baik dipenuhi
dalarn konteks kelompok yang berbagi suka dan duka
a) bihi anggota melepaskan ketegangan mereka dengan jalan mencerit Ikan per-

soa lan mereka.
b) dengan pembersihan rohani yang terjadi dalam pengakuan di depa 1 umum.
c) karena saling berhubungan, kepribadian dan persahabatan: kita r ienolong

orang lain dan bertumbuh dalam kedewasaan sementara berbuat demikian.
d) karma dengan lingkungan kelompok kecil setiap anggota mempunyai I esempat-

an intuk mengutarakan isi hatinya pada orang lain dan mernperole hanalisa
kelompok tentang masalahnya dan juga penanggulangan yang ber nanfaat.

6 Kebutuhan orang-orang untuk berperan serta secara khusus diper uhi oleh
kelom ook berbagi suka dan duka karena
a) anggota-anggota dipaksa mengambil bagian dalam kegiatan kelom PI lk, tanpa

menghiraukan perasaan mereka.
b) sifat kelompok yang berbagi suka dan duka memungkinkan setrap pribadi

melibatkan diri, baik dalam memberi maupun menerima dari anggota
lainnya.

c) SU~I man kelompok adalah sedemikian sehingga semua anggota pal a suatu
saa harus berperan sebagai pemimpin.

d) supaya berfungsi secara berhasil guna, setiap anggota harus menc..ri peran
yang penting.

7 '" ita telah belajar bahwa satu prinsip keefektifan kelompok, yai tu peran
senil kelompok, adalah penting bagi berfungsinya proses kelompo karena

ke ompok hanya dapat memenuhi kebutuhan masing-masing pribadi
sewaktu para anggota bertukar pikiran dengan bebas dan ikut me ngambil
bagian dalam kesimpulan dan keputusan kelompok.
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b) tanpa peran serta 100% dari para anggota dalam semua masalah, tidak akan
tercapai keputusan.

c) selalu menghasilkan persetujuan bersama yang sehat, yang baik untuk
kelompok.

d) memberi kebahagiaan pada semua anggota dan menjamin hasil yang sukses.

8 Prinsip kedua yang penting dari keefektifan kelompok, menurut pasal ini,
adalah komunikasi kelompok. Asas ini penting sebab komunikasi
a) adalah satu-satunya masalah utama yang mencegah para anggota menerima

pertolongan.
b) dianggap menjadi inti dari pengertian kelompok. Tanpa hal itu pekerjaan

kelompok tidak efektif.
c) melibatkan apa yang dikatakan, bagaimana cara mengatakannya, dan dam-

pak perkataan itu.
d) adalah tali penolong kelompok dalam hubungannya dengan badan gereja

induk.

9 Suasana kelompok, prinsip ketiga yang penting dari keefektifan kelompok,
menurut pelajaran ini, adalah penting untuk proses kelompok sebab ini
menentukan
a) tingkatan penerimaan yang dimiliki anggota terhadap orang lain.
b) sikap yang dibawa oleh para anggota kepada pertemuan kelompok.
c) tingkatan keikatan yang setiap anggota akan memiliki terhadap kelompok.
d) sikap dasar yang akan berlaku sepanjang kehidupan kelompok.

10 Semua pernyataan di bawah ini adalah aspek-aspek praktis yang termasuk
dalam mengorganisasi dan memimpin kelompok Kristen yang berbagi suka dan
duka, kecuali satu. Pernyataan manakah yang TIDAK merupakan aspek yang
kita pertimbangkan dalam pasal ini?
a) Di mana kelompok harus berkumpul dan bagaimana seharusnya ia

berhubungan dengan badan yang lebih besar adalah suatu pemikiran yang
penting.

b) Kapan, berapa kali, dan untuk berapa lama adalah hal-hal penting bagi orang
yang mengorganisir kelompok.

c) Siapa yang harus berperan serta dan besarnya kelompok yang paling efektif
adalah dua hal penting untuk pemimpin-pemimpin kelompok.

d) Jenis hiburan sosial serta kegiatan rekreasi dan bagaimana hal-hal itu dapat
melengkapi aspek persekutuan, pelajaran dan berbakti dari proses kelom-
pok adalah masalah kepemimpinan yang penting.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

7 a ~) Perlunya berhubungan antar pribadi.
b -l) Perlunya ikut serta.
el) Perlunya menjadi bagian sesuatu.
d ~) Perlunya saling berbagi.

1 cI '1erbagi kehidupan Krivtus.

8 Se iaiknya saudara melingkari a), b), d), e), h), i), kl, dan I).

2 bI -ceterlibatan setiap anggota.

9 a .) Peran serta kelompok.
b ~) Suasana kelompok.
c 2) Komunikasi kelompok.
d \ I Suasana kelompok.
el) Peran serta kelompok.
f ~)Komunikasi kelompok.
g ~) Komunikasi kelompok.
h \) Suasana kelompok.

) Peran serta kelompok.

3 a) nenolong mereka untuk saling menguatkan.

10 a 'alah.
b I{enar.

c {enar.
d '<alah.
e senar.
f I·,alah.

g Ilenar.
h Ilenar.

4 a) I ersekutuan kelompok yang akrab.

11 c) 1 igas jemaat dicapai dengan terbaik.

5 d) I ersekutuan yang saling membagi dan pengasuhan dapat dipen nudah.

12 d) J 'emimpin kelompok harus sadar akan kekuatan posisinya.



6 a Salah.
b Benar.
c Salah.
d Benar.
e Benar.
f Salah.
g Benar.
h Salah.

Benar.
j Salah.
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